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I. DESKRIPS I KARYA 

 

 
Video wawancara tentang Peran Polresta Sidoarjo dalam Penanganan Tindak Pidana Penyalahgunaan 

Narkotika ini dilaksanakan dengan menghadirkan narasumber Moh Junaedi S.H., M.M yang merupakan salah satu  

perwira di Satuan Resnarkoba Polresta Sidoarjo yang bertindak sebagai Kepala Bagian Operasional (KBO Satuan  

Resnarkoba Polres Sidoarjo). Sidoarjo yang merupakan seorang praktisi yang mempunyai kapasitas dalam bidangnya. 

Pemilihan tema Video ini dipilih dikarenakan adanya satu permasalahan hukum yang kerap terjadi dalam masyarakat 

yaitu tindak pidana. Mengenai permasalahan tindak pidana, akan diselesaikan melalui   sistem peradilan   pidana. 

Dalam proses peradilan pidana, usaha pendayagunaan hak bantuan hukum ini lazimnya dilakukan oleh mereka yang 

berprofesi sebagai penasihat hukum. Pentingnya peran penasihat hukum ini dalam membela dan melindungi hak-hak 

kebebasan fundamental. Peredaran dan penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah mencapai tingkat yang sangat  

mengkhawatirkan, dengan dampak yang luas terhadap kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan masyarakat[1]. 

 
Wilayah Sidoarjo, sebagai bagian dari Provinsi Jawa Timur,   tidak terlepas dari ancaman ini. Berdasarkan 

data yang dihimpun oleh kepolisian setempat, kasus penyalahgunaan narkotika di Sidoarjo mengalami peningkatan  

dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kalangan remaja dan usia produktif[2]. Fenomena ini menimbulkan 

kekhawatiran di kalangan masyarakat dan penegak hukum, mengingat narkotika tidak hanya merusak kesehatan 

individu tetapi juga berdampak pada stabilitas sosial dan ekonomi di daerah tersebut [3]. Polresta Sidoarjo, melalui 

Satuan Reserse Narkoba (Satuan Resnarkoba), bertanggung jawab untuk melakukan penegakan hukum terhadap 

pelaku tindak pidana narkotika serta melaksanakan upaya preventif untuk menekan angka penyalahgunaan 

narkotika[4]. Tugas ini menjadi semakin kompleks seiring dengan semakin canggihnya modus operandi yang 

digunakan oleh jaringan pengedar narkotika, yang seringkali melibatkan berbagai elemen masyarakat [5]. Untuk 

memahami lebih dalam mengenai situasi peredaran narkotika di wilayah Sidoarjo, serta langkah-langkah yang telah 

diambil oleh Satuan Resnarkoba, wawancara ini diadakan dengan tujuan mendapatkan informasi langsung dari pihak 

yang berwenang, yaitu Moh Junaedi S.H., M.M., [6]. 

 

Manfaat wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang tantangan yang dihadapi oleh aparat 

penegak hukum dalam menanggulangi peredaran narkotika di Sidoarjo[7]. Dengan maraknya kasus penyalahgunaan 

narkotika yang melibatkan berbagai kelompok usia dan latar belakang sosial, penting bagi masyarakat dan pihak  

terkait untuk memahami upaya yang telah dan akan dilakukan oleh pihak kepolisian dalam memberantas peredaran 

narkotika[8]. Informasi ini tidak hanya penting bagi kepolisian dalam menyusun strategi penanggulangan yang lebih 

efektif tetapi juga bagi masyarakat sebagai bagian dari upaya kolektif dalam memerangi narkotika[9].   Pengetahuan 

dan wawasan yang diperoleh dari wawancara ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

penanggulangan penyalahgunaan narkotika di Sidoarjo, baik melalui penguatan kebijakan, peningkatan kesadaran 
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masyarakat, maupun pengembangan strategi penegakan hukum yang lebih tepat sasaran [10]. Mengingat pentingnya 

peran Satuan Resnarkoba dalam menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah Sidoarjo, laporan kegiatan ini disusun  

sebagai bagian dari upaya dokumentasi dan analisis yang mendalam terhadap kondisi aktual di lapangan serta langkah - 

langkah yang telah diambil oleh kepolisian dalam menangani peredaran narkotika[11]. 

 

Penelitian yang dilakukan terhadap Satuan Resnarkoba di Kabupaten Sidoarjo merupakan bagian dalam 

memahami lebih jauh dalam peredaran narkoba, tema yang diangkat dalam wawancara “Peredaran Narkoba Di  

Kabupaten Sidoarjo” dengan judul laporan yang disampaikan oleh Marsha Ivo Miranda berjudul “Peran Polresta 

Sidoarjo Dalam Penangan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika” materi dapat dilihat pada kanal youtube Marsha 

Miranda yang tercantum pada lampiran[12]. 

 
 

II. PERTANYAAN DAN JAWABAN HASIL WAWANCARA 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Moh. Junaedi S.H., M.M selaku KBU Satuan Resnarkoba  

Kepolisian Resor Kota Sidoarjo. Dalam wawancara ini, Bapak Moh. Junaedi S.H. M.M. menjelaskan tentang definisi, 

peraturan serta proses hukum terkait Tindak Pidana Narkotika sebagai berikut : 

 

 
A. Pertanyaan Tentang Definisi Penyalahgunaan Narkotika Menurut Undang-Undang Yang Berlaku di 

Indonesia 

Penyalahgunaan narkotika berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika adalah 

penyalah gunaan narkotika, narkoba atau nabsa yang merupakan pola atau perilaku seseorang menggunakan 

obat- obatan golongan narkotika, psikotropika dan zat adiktif yang tidak sesuai dengan funsinya. 

Penyalahgunaan nabsa pada umumnya terjadi karena rasa ingin tahu sehingga didorong amat tinggi sehingga 

akan terus mengulangi perbuatan tersebut dan mengakibatkan kecanduan. 

 
B. Pertanyaan Tentang Bagaimana Hukum Menangani Pelanggaran Terkait Kepemilikan dan Distribusi  

Narkotika 

Proses hukum untuk penanganan pelanggaran terkait kepemilikan dan pendistribusian narkotika sudah diatur 

dalam ketentuan pidana berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Naroktika yang berlaku di 

Indonesia dan penegakkan hukumnya dilakukan oleh penyidik Kepolisian Republik Indonesia dan penyidik 

Badan Narkotika Nasional 

 
C. Pertanyaan Tentang Perbedaan Sanksi Hukum Antara Pengguna Narkotika dan Pengedar Narkotika 

Ada perbedaan terhadap sanksi hukum antara pengguna narkotika dengan pengedar narkotika yaitu untuk  

pengguna narkotika terlebih dahulu harus mengajukan permohonan rehabilitasi yang apabila melalui 

permohonan tersebut selanjutnya dilakukan mekanisme tata cara yang dilakukan oleh tim assesment terpadu 

untuk mendapatkan surat rekomendasi yang apabila ada keluar surat rekomendasi untuk layak dapat 

dilakukan rehabilitasi, maka pengguna narkotika tersebut tidak mendapatkan sanksi hukuman pidana 

melainkan dilakukan rehabilitasi ditempat atau lembaga rehabilitasi yang telah ditunjuk oleh pemerintah.  

Sedangkan untuk pengedar narkotika, dilakukan penegakkan hukum baik oleh penyidik Kepolisian Republik 

Indonesia dan Badan Narkotika Nasional (BNN) selanjutnya dilakukan penuntutan oleh jaksa penuntut unum 

Kejaksaan Negeri sampai dengan mendapatkan putusan pidana dari hakim Pengadilan Negeri. 

 

 
III. KESIMPULAN 
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Penyalahgunaan narkotika di Indonesia khusunya dalam hal ini di Sidoarjo masih merupakan masalah serius yang 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Satuan Resnarkoba Polresta Sidoarjo telah mengambil langkah strategis  

dalam penanggulangan narkotika, namun masih menghadapi banyak tantangan. Kolaborasi aktif dari masyarakat, 

pemerintah, dan sektor swasta menjadi kunci dalam pemberantasan narkotika di wilayah ini. Berdasarkan kesimpulan 

diatas, maka dapat diberikan rekomendasi sebagaimana analisis terhadap langkah -langkah yang diterapkan oleh 

Satuan Resnarkoba, beberapa rekomendasi diajukan untuk memperkuat upaya pemberantasan narkotika. Pertama, 

diperlukan peningkatan program sosialisasi dan edukasi tentang bahaya narkotika, terutama bagi kelompok usia rentan 

seperti pelajar dan mahasiswa. Program ini harus lebih terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda, agar mereka lebih waspada dan menjauhi penyalahgunaan 

narkotika. Kedua, peningkatan anggaran dan sumber daya untuk Satuan Resnarkoba sangat penting guna mendukung 

operasional pemberantasan narkotika. Penambahan personel terlatih dan penggunaan teknologi canggih dalam 

investigasi akan memperkuat kemampuan polisi dalam menghadapi jaringan peredaran narkotika yang kompleks . 

Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi anggota kepolisian perlu ditingkatkan agar mereka siap menghadapi tantangan 

terbaru dalam penanganan kasus narkotika. Ketiga, penguatan kerjasama lintas sektoral perlu dikembangkan. Ini 

mencakup kolaborasi dengan instansi pemerintah, lembaga swasta, organisasi non -pemerintah, dan komunitas lokal. 

Sinergi antara berbagai pihak ini akan menciptakan upaya pencegahan dan penindakan narkotika yang lebih efektif. 

Keterlibatan masyarakat sangat penting karena mereka sering kali memiliki informasi awal yang bisa membantu polisi 

dalam mengidentifikasi dan menindak pelaku kejahatan narkotika. Setelah laporan ini diterima, peneliti akan 

mendaftarkan Hak Kekayaan Intelektual atas video “Peran Polresta Sidoarjo dalam Penanganan Tindak Pidana 

Penyalagunaan Narkotika” di DRPM Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan harapan karya ini memberi  

dampak positif bagi masyarakat dan almamater. 
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